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Karakteristik sidik bibir dan jarak interkomisura diketahui memiliki profil yang berbeda-beda pada setiap individu walaupun dalam
satu suku dan ras yang sama. suku asli Gayo, Aceh dan Melayu termasuk dalam satu ras yang sama yaitu ras Mongoloid. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tipe sidik bibir dan jarak interkomisura suku asli Gayo, Aceh dan Melayu.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan disain penelitian survei. Metode Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
quota sampling yang meliputi 54 subjek (13 Suku Gayo, 25 suku Aceh, dan 16 suku Melayu) mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode lipstik untuk mendapatkan cetakan bibir
berdasarkan klasifikasi Suzuki dan Tsuchihashi dan jarak interkomisura diukur langsung dengan menggunakan jangka sorong
digital. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku asli Gayo dan Aceh memiliki tipe sidik bibir yang sama yaitu tipe II akan
tetapi memiliki perbedaan bentuk dan jumlah alur. Suku asli Melayu memiliki klasifikasi sidik bibir tipe IV. Rata-rata jarak
interkomisura terbesar ditemukan pada suku asli Aceh (4,77 cm), diikuti oleh suku asli Melayu (4,76 cm) dan Gayo (4,72 cm).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sidik bibir pada setiap individu unik dan berbeda walau dalam satu ras yang sama. Demikian
halnya dengan jarak interkomisura yang menunjukkan perbedaan pada tiap suku. Dengan demikian, pendekatan ini dapat dijadikan
sebagai sumber informasi awal yang penting untuk melakukan identifikasi sidik bibir dan jarak interkomisura yang lebih akurat.
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Characteristics of lip print and intercommissural distance that is known have different profile each individual, althought in the same
ethnic and race. The origin of Gayonese, Acehnese, and Malaynese included in the same race, namely Mongoloid. The aim of the
study was to determine the description of lip prints and intercommissural distance in the Origin of Gayonese, Acehnese, and
Malaynese ethnics. This study was a non-experimental study with survey design. The sample method was conducted by quota
sampling involving 54 subjects (13 Gayonese, 25 Acehnese and 16 Malaynese) dental students of the Faculty of Dentistry at Syiah
Kuala University. The study was performed by using lipstick to obtain a lip print based on Suzuki and Tsuchihashi classification
and intercommisural distance was taken directly using electronic digital caliper. The result of this study showed that the origin of
Gayonese and Acehnese ethnics have the same type of lip print that is type II but there was different shape and number of grooves.
The origin of Malay ethnic has classification of type IV. The mean intercommissural distance was found the largest in the origin of
Acehnese ethnic (4,77 cm). This was followed by the origin of Malay ethnic (4,76 cm) and Gayonese (4,72 cm). The conclusion of
this study was lip print is unique and different for each individual even though within the same race. Similarly with
intercommissural distance that also showed diversity on every ethnic. Hence, this approach can be used as an initial source of
information that is important for the most accurate identification of lip print and intercommissural distance.
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